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Syukur Alhamdulillahk kehadlirat Tuhan Yang Maha Esa atas
zalesalnya penélitian ini. Penelitian ini terlaksana atas
adanya bantuan Dana DIP Proyek Cperasi dan Perawatan Fasilitas
Universitas Mponegore Nomor @ 172 A PTOS. 0P A~ 1993,
tertanggal & Agustuz 18993,

Adapun masalab vang dicoba untuk ditelaah adalah di
bi dareg itransportasi perkotaan dengan Judul Koordinasty
Ferencanocan Iransporiast Kola Semarang.

Masalah Koordimazi merdpakan masalah krusial~ klasik wang
dapat di jumpal pada setliap kegiatan. Hal ini berlaku pula pada
kegiatan perencanzan transportasi di kota Semarang. Adapun
Koordinasi ini akan ditelaal bsrdasarkan peran, fungsi dan
wewarnang instansi yang Lariibat i cdalam perEncanaan

Lransportazsi di koba Semarang. Untuk keperluan terszeaebut, maka

perlu ditemukenall Faktor—-faktor yang - menun jang adanya
kowrdinasi tersebut, seperti tata guna lahan,  =sarana dan
prasarana transportazi, =erita masyvarakat sendiri sebagail

pengguna jalan. Lo

Kami sadar bahwa.apa yanyg tertulis dalam penelitian ind
masih Jjauh dari sewmpurna. baik dédlam  sistematika maupun
isinva. Untuk itu kritik yang sifatnya :membangun sangat,
diharapkan demi senpurnanya £ulisaﬁ ini.

Akhirnva semoga tulisan inli dapat bermanfaat bagi kita

Semla. Amilen.

Demarang, Maret 19054

Penulis
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RINGKASAN PENELITIAN

Transporiasi perkotaan  selain  sebagai dasar pemenyhan
kebutuhan perjalanan bagi tujuan-tujuan masyarakat kota,
juga mempunyai  tujuan  vyang lebib luas lagl vyaitu sebagai
tujusn  kota. Tujuan masyarakat dimasudkan  untuk  memenuhi
keperluan  kehidupan dan  penghidupan  sehari-hari, dan seba-
gai tujuan kota  dimasudkan untuk menyebar-luaskan dan
rmeningkatkan kemudahan pelayanan, memperluas kesempatan
perkembangan kota, serta meningkatkan <aya guna penggunaan
surnber-sumber yang ada.

Suatu kenyataan bahwa permintaan pelayanan vyang dise-
dizkan untuk manunjang sistern transportasi kota selalu
tidak diimbangi dengan kebutuhan vyang diperiukan. Hal ini
tercermin  dengan  adanya  sistern  peraturan  dan  pengaturan
vang belum mantap, dan belum sinkronnya kerja-sama  antar
instansi yang terkait dalam kegiatan Transporiasi, Untuk
mengatasi hal  tersebut, maka  diperlukan  adanya koordinasi
antar instansi yang terlibat.

Dari kajian  terhadap  koordinasi perencanaan transpor-
tasi kota Semarang imi, . diharapkan akan ditemu kenali
pengaruh dari masing-masing instansi  yang terlibat di dalam
menanggulangi transportasi di Kotamadya Dati il Semarang.

Adapun  instansi-instansi  yang terlibat di dalam  kegi-
atan transportasi  di  Kotamadya Dati N Semarang vyang akan
dikaiji, di  antaranya :  Bappeda, Dinas Tata Kota, DPU,
Dipenda, DLLAJR, Pegrum DAMRI, Dirjen Bina Marga, Satpolan-
tas Kotabes Semarang, Bagian Hukum Kotamadya Dati Il Sema-
rang dan Perum Kereta Api Daop IV Wilayah Jawa. _

Usaha-usaha yang dilakukan guna terciptanya suatu
koordinasi di dalam sistem transportasi perkotaan itu
bertujuan uﬁtuk memastikan hubungan vyang balk dan teratur
secara menyeluruh, antar instansi  yang terlibat di  dalamnya
sesuai dengan fungsi, peran dan wewenangnya,
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SUMMARY

Urkan Transportation is not only as basic fulfilment
of urban trip reguirement for urban socliety objective,
but also has breoader as urban objective,

The society objective is concerned to fulfil re-
guired urkan activity, and as urban objective is con-
cernad to spread out and improvement urban services,
urban growth, and also improvement efficiency of existing
resources.

In fact, it’s difficult get balance hetween trans-
portation demands and transportation supply. That’s shown
as in unsteady regulation system, and unsynchronized
coordinaticon amcong inter departements in transportation
activity. 3o that, to get solving thisg problem requires
coardination of involved departements.

The analysis of transportation planning coordination
in Semarang can ke identified by influence of each de-
partements on the solved transportation problem.

The departements involve in the coordination trans-
portation system in Semarang, such as; Bappeda, Dinas
Tata Kota, DPU, Dipenda, DLLAJR, Perum Damri, Dirjen Eina
Marga, Satpolantas Kotabes Semarang and Perum Kereta Api
Dacp IV Java.

Effort t¢ coordinate urban transportation system is
te ensure integrated coordination and comprehensive
appreach planning on inter departements involving in the
transportation system in thelr funetions, Jjob descrip-
tion, their authotiry.
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BAB 1
PENDARULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Kota Semarang vyang mempunyat luas 37,370 Ha dengan
veningkatan pendudul rata-rata &,33 K perlahun dari tahu 1980
- 1883, Sampai akhir tahun 1992 pendudokoya ber juml ab
1.2827.032 jiwa, Peningkatan penduduk tersebut menyebabkan
meningkatnys kegliatan penduduk di segala bidang C(Sesial .
Erhonomi dan FPolitikd, wyang berakibat pula pada peningkatan
intensitas pergerakan penduduk yang terjadi di kota Semarang.

Herdasarkan Rewvisi RIK 1275-2000, peningkatan kendaraan
bermoter dl kota Semarang rata-rata sekitar 4,268 X pescbahun.
Di mi=mi lain peningkatan panjang jaringan jalan hanya sekitar
3,40 % pertahun . Hal ini mengakibatkan kapasitas jaringan
Jalarn di kota Semaréng sebagian besar kurang memadai. Keadaan
Lersebut menjadi lekbih parah dengan adanva jaringan jalan yang
digunakan untuk laluy-lintas campuran, parkir pada badan jalan,
dan kurarng tersedia jalur pemisah antara lalu-lintas lambat
dengan lambalt cepat.

Disamping itu, keonstruksi jaringan jalan yvang ada di keta
Semarang kurang mampu smenahan beban berat, sehingga banyak
Jaringan Jalan vang Lidak sesual dengan fungsi yang
diembannya.

Di s=isi lain dengan munculnya penggunaan lahan pada
beberapa sektor kegiatan sapert.i kegiatan perdagangan,
perkantoran dan  perumaban di beberapa tempat di wilayah
kotamadia Dati II Semarang. sering menimbulkan permasal aban
pada kegiatan transportasi, seperti kemacelan dan kesemrawutan
lalu—-iintas, Kesemuanya ini membuat tingkat pelayanan jaringan

di kota Semarang menjadi semakin rendah.



Adapun  uasaha—tsaha yang telah dilakukan olsh pemda
tingkat 1II kotamadia Semarang dalam menanggulangi masalah
transpor-tasi - ind, ci antaranya dengan memperlebar dan
memepertinggl muty konstruksi jalan., Akan tetapi dengan usaha
pelabairan jalan ini tidak mungkin dilakukan terus mensrus. Hal
ini disebakkan oleh keterbatasan lahan., dana serla kurandg
adanya hoordinazi antar insltansl yang terlibat dalam keglatawn
Ltransportasi. Sehingga +tidak Jjarang Larjédi pada  jaringan
Jalan yang sudah dilebarkan masih  mongal ami kemacetLan

lalu-lintas.
1.2 TINJAUAN FPUSTAKA

1.2.1 Sistem Transportasi Perkotaan

Mernurut Black {13977 43 dijelazkan bahwa, lokasi
aktivitas di kota atau fungsi-fungsi kota merupakan akibat
komulatif dari adanya keputusan-kepulusan perorangan yang
mewakili dari iInstansi-instansi vang terkait di dalamnyva,
Keputusan—-keputusan tersebut ditebtapkan untuk dapat memesnuhl
tyjuan-tujuan tertentu dalam suato kendala yang tertentu pula.
Hal ini terjadi pula pada proses terwujudnya arus lalu-lintas
pada sistem transportasi perkotaaarn. Oleh karena  itu,
keputusan-keputusan Lersebul, =aling mempengaruhi sabtu sama
lainnya, dan segara evolusi dalam prosesnyz dapabl mewwjudkan
suaty zistem Lransportasi seperti yang ada saat inmd.

Selain itu, oleh Manheim ¢ 1979 : 11 - 14 3, digambarkan
secara Jjelas keterkaitan antara sistem itransportasi dan sisztem
aktivitas sertia 'pengaruhnya terhadap pol a pegerakan
lalu—-lintas. Di lainm pihak pela pergerakan ini Juga
dipengaruhi oleh sistem kelembagaan kota, misalnya pengaturan
pergerakan lalu-lintas regional, dan pengaturan ponanfaatan
tata guna lahan perkotaan. Pengaturan ini akan mempengaruhi
pola pergerakan penduduk dan pola pergerakan lalu-lintas.
Hubungam antara sistem aktivitas, sistem transportasi dan pala
pergerakan serta sistem kelembagasn dapat dilihat pada skema

diagram 1.1 pada halaman berikut ini.



Diagram 1.3

DIAGRAM HUBUNGAN ANTARA SISTEM AKTIVITAS,
SISTEM TRANSPORTASI DAN SISTEM KELEMBAGAAN

Sistem Aktivitas

~ panduduk
= pusat - pusat
kgl alan

Sistem Transportasi

—— e —— -

-

— fazilitas
= palayanan
lalu-lintas

Pola pergaerakan
= jumlah pergerakan
- maksud ~ Lujuan
- moda, Jjarak., waktu

an

Sistem Kelembagaan

—— A ks T —— i ———— -

= kebi jaksanaan
- organisasi

Erunbenr

2

Siztem Lingkungan lain

- zistem ekonomi dunla

: Kusbiantore, Sistem Transportasi Perkolaan, (987




Adapun usaha yang dilakukan guna terciptanya suatuy
koordinasi di dalam sistem transportasi perkotaan it
bertujuan wntuk memastikan hubungan yany kompak dan Leratur
secara menysluruh baik antara instansi-instansi yvang terlibat
di  dalamnya sesuai dengan fungsi, peran dan  wewenanghya
maszing-masing maupun di dalam instansi itu =mendiri. Di sisi
lain timbul permasalahan sampingan aklbat kurang msngeridnvya
manfaal koordinasi baik dalam arti secara ekonomis maupun
teknig, serta adanya perbedaan sumber pembiayaan yang mengatuar

sistem transportasi terzebut (Morlok, 1978 @ 37al,
1.2.2 Keterlibatan masing-masing Instansi

Peninjavan terhadap keterlibatan masing-masing 1nstansi
di dalam menanganl masalah Ltransportasi kota Semarang ini akan
diuraikan mernur ut tahapan-tahapan separti penelitian,
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan C(Soemardi, 192
g43. Dan mangingat subyek wang dicakup oleh masing-masing
tLahapan sifatnya sangat luas, maka untuk menpermudah bahazan
2ubyek ~zubyek tersebut dikel ompokkan vang masing-masing
mencakup aspek tata guna tanah, prasarana, sarana, operasi,

dan pembinaan masyarakat.

Adapun instansi-instansi vang berperan di dalam pemecahan
masalah transportasl kota Semarang di antaranya .
£13. BAPFEDA Tk.II Kotamadia Semarang
C23. Dinazs Tata KobLa Kotamadia Semarang
(33, Dinas Fekerjsan Umum Kotamadiza Semarang
{42, Dinas Pendapatan Daerah Kotamadia Semarang
CB2. Bagiam Hukum Kotamadia Samarang
CB2. DLLAJRE Tingkat IT Kotamadla Semarang
£7%. Perum DAMEI
L8, Satpolantas Kotabes Semarang
CE). PERUMKA
C102. Pirekiterat Jendral BINA MARGA



1.3 MAKSUD DAN TUJLAN

Berdasarkan latar belakang di ata=, maka  maksud
penelitian ini adalah untuk melakukan identifikasi peninjauan
terhadap instansi-instansti yarng terlibat dalam kegiatan
transportas] sesuai dengan fungsi, peran sSeria wewsnang wyang
dipunyainya. Adapun btujuan  penslitian ini adalah wuntuk
menamukenali pengaruh dari masing-masing yang terlibat di
dal am menanggul angli masalah transportasi di kota Semarang.

Cari hasil penelitian ini  akan diketabul bagaim#na
mekanisme yang terjadi dari masing-masing instansi tersebut
sesual, peaerananhya dalan menanggulangl ma=zalah franspartasi.
Jika dari hasil penelitian ini terlihat adanya instansi yang
terlibat =sesual dengan peranannya, nanun  tidak berjalan
sebagaimana mezstinya, maka penanggul angan masalah Lransportasi
di kota Semarang belum dapat tercapai sepearti vang diharapkan.
Untuk itu diperlukan adanva dukungan dari masing-masing
instansl sesuai dengan fungsl. peran dan wewsnandghya.

Dengan demiklan hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pikiran untuk membantu  penanggul angan
masalah transportasi di keta Semarang dilihat dari fungsi dan

peranan masing-masing instansi yang terlibat dalam kegiatan

Ltranspertasi di keta Semarang,

i.4 METODE FEMELITIAN

Matode panelitian vang dilakukan dalam penelitian ini,
yaitu dengan menggunakan tahapan—tahapan sebagai berikut -
1. Tahap Pertama, menginventarisasi dan mengkaji

instansi-instansi yanhg terlibat di dal) am keglatan
transportasl di keta Semarang, vaitu di antaranya seperti
BAPPEDA Tingkat II Keotamadias Semarang, Dinas Tata Kota
Kotamadi a Semar andg. Dinas Peker jaan Umitm Kot anadia

S@ﬁarang. Dinas Pendapat Daerah Koebtamadia Semarng. DLLAJE
tingkat IT Kotamadia Semarang, Perum DAMRI, Direktorat



Jendral BINA MARGA, Satpolantas Kotabes Semarang, Baglan
Hukum Kotamadia Semarang dan PERUMKA,

Tahap Kedua, melaksanakan survai di lapangan terhadap
instansi - instansi yang yang terlibal di dalam Eegiatan
Lransportési kota Semarang. Dalam tahap ini akan dicocha
untuk menemukenali pengaruh dari masing-masing instansi
yang terlikbat dalam kegiatan transportasi di keota Semarang,

sesual dengan fungsi, peran dan wewsnangnya.,

Tahap Xetiga, melakukan analisis Lterhadap keterlibatan
masing—mazing instanzi di dalam kegiatan transportasl kota
Sgmarang, sehingga akan dicapai suatu koordinasi dalam

perencanaan transportazi kota Semarang.

Adapun cara mempercleh data di atas, adalah sebagai berikut -

i.

Data primer, vaitu data yang bkerasal darl hazil survai
lapangan. Survai ini bisa berupa hasil wawancara dari
per tanyaaan-pertanyaan yang diajukan pada masing-masing
instansi yang lerlibat di dalam kagiatan t.ransportasi kota
Semparang maupun  informasi  lainnva yang diberikan wlah
masing-masing instansi vang bersangkutan sesuai dengan

fungsl, peran dan wewenangnya.

Data sekunder , wyaltu dengan melakoukan penslahaan terbadap
data sekunder yang dihimpun dari bukue—buku literatur, surat
kabar, lnformasi dari laporan ristek, dan sumbsr bacaan

lain wvang dapat dimanfaatkan dalam ponelitian ini.

' 1.5 SISTEMATIKA PELAPORAN

Adapun sistemalika pelaporan yang digunakan dalam laporan

hazil penslitian ini adalah sebagal barikui



Bab I

Bal II

Bab 1II

Bab 1V

Pendahuluan, yang berisikan tentang latar belakang
dan  perumusan permasal ahan penelitian, tinjauan
pustaka yang digunakan, maksud dan tujuan penslitian

yang hendak dicapai, metodes pendekatan darn
sistematika pelaperan.

Keterlibatan Instansi dalam perencanan transportasi

Dalam pembahasan bab ini akan diuralkan tentang peran
dan wewesnang instansi wyang terlibat, keterlibatan
masing-masing ingtan=si,. hubungan antar instansi dan

koordinasl perencanaan tranzportasi.

Foordinasi Sistem Transportasi kota Samarang

Dalam kbab ini akarn dibahas mengenal koordinasi
perencanaan {ranspertasi  kota Semarang dibedakan
menjadi dua yaltu kegiatan vang dilakukan dan materi
yatg digunakan sebagal indikasi FpErencanaan
transportazsi. Adapun kegiatan yang dilakukan meliputi
kegiatan penelitian, pesrencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan. Dan materi wyang digunakan di antaranya
tata guna lahan, prasarana dan =sarana transportasi,

cperasionalisazi dan pembilnaan masyarakat.

Kesimpul an dan Saran

Dalam babk ini akan dicoba memberikan kesimpulan dan
saran pada perencanaan transportasi kota Semarang
balk pada keglatan yang dilakukan maupun materi yang

digunakan sebagail indikasi perencanaan Lransportasi,





